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ABSTRAK
Setiap komponen dari suatu mesin yang saling kontak dan bergesekan antara
komponen yang satu dengan komponen yang lainnya pasti akan mengalami keausan.
Keausan tersebut merupakan faktor yang sering berpengaruh terhadap umur pakai suatu
produk, sehingga prediksi dan simulasi keausan merupakan sesuatu yang sangat penting
dalam proses engineering.
Untuk melakukan simulasi numerik pada simulasi keausan antara cylinder dan
plate, digunakan commercial finite element software ABAQUS 6.5-1. Simulasi tersebut
bertujuan untuk mengetahui tekanan pada area kontak, kemudian dikombinasikan
dengan teori Archard sehingga didapatkan nilai tinggi keausan. Model keausan yang
digunakan dalam simulasi bersifat global. Model keausan yang global tersebut
memberikan keuntungan pada keausan bentuk permukaan.
Pada penelitian ini simulasi dimodelkan sebagai kontak statis cylinder pada
plate dengan material steel tanpa pelumasan dengan asumsi material elastis. Hasil
prediksi keausan dengan FEM diverifikasi dengan hasil eksperimen Oqvist. Kedalaman
keausan dihitung sebagai fungsi dari jarak sliding. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai
keausan meningkat seiring bertambahnya jarak sliding, tetapi laju perubahan keausan
menurun dikarenakan meningkatnya contact area. Perubahan geometri FEM Present
menunjukkan hasil yang mendekati sama dengan hasil eksperimen Oqvist.
Kata kunci: keausan, geometri, updated geometry.
vABSTRACT
Component of machine that contacted and rubbed each other will be worn out.
Wear of engineering components is often a critical factor influencing the product life.
Prediction and simulation of wear is therefore an important matter in engineering.
Numerical simulations of wear of a steel cylinder against a steel plate are
performed with a commercial finite element software ABAQUS 6.5-1. The simulation is
aimed to determine pressure on contact area, and then combined with Archard’s theory
to calculate the wear depth. The wear model used in the simulations is global. The
global wear model gives an opportunity to predict the change in shape of the surfaces.
In this research the simulation is modeled as a cylinder on plate unlubricated
static contact. An elastic Steel material is used in this research. The prediction result of
wear with FEM is compared with Oqvist experimental results. Wear depth is calculated
as function of sliding distance. The results shows that the wear depth increases as the
increasing of sliding distance, but the wear rate decreases due to the increasing of
contact area. The simulated topography of the surfaces was compared with Oqvist
experimental results and the agreement was good.
Keywords: wear, geometry, updated geometry
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NOMENKLATUR
Simbol Keterangan Satuan
A luas permukaan kontak [mm2]
a jari-jari permukaan bidang kontak [mm]
E modulus elastisitas [MPa]
E* modulus elastisitas efektif [MPa]
FN gaya normal (normal load) [N]
H kekerasan bahan (hardness) [MPa]
HV kekerasan Vicker [MPa]
h kedalaman keausan [mm]
K koefisien keausan tak berdimensi [-]
kD koefisien keausan berdimensi [mm3/Nmm]
KN kekakuan kontak [N/mm]
p0 tegangan kontak maksimum [MPa]
p tegangan kontak normal [MPa]
R jari-jari efektif [mm]
s jarak sliding [mm]
V volume keausan [mm3]
v poisson’s ratio [-]
µ koefisien gesek [-]
Subscripts dan superscripts
c cylinder
p plate
i tahap kenaikan keausan
max maksimum
w keausan
e elastis
